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PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah. 

Manusia diciptakan di muka bumi ini semata-mata hanya untuk beribadah 
kepada Allah SWT, demikian itu merupakan tujuan utama daripada pendidikan 
Islam. Menurut Sulaiman al-Haqil untuk merealisasikan tujuan tersebut harus 
direalisasikan terlebih dahulu perkembangan universal yang harmonis dalam diri 
manusia dari sisi ruh, tubuh, akal, sosial dan lainnya. ' 

Sehingga tidak diragukan lagi bahwa jånib ruhiy (sisi spiritual) dianggap 
memegang peran penting dari pendidikan tersebut, bahkan menurut al-Haqil sisi 
pendidikan lainnya jika tidak ditopang dengan tarbiyah ruhiyyah (pendidikan 
spiritual) maka output pendidikan tersebut hanya akan melahirkan sosok manusia 

Y 

yang tidak benar. 

Di sisi lain manusia sebagai makhluk hidup demi melangsungkan 
kehidupannya di dunia sudah pasti membutuhkan makanan yang tidak lepas dari 
aktifitas perut. Namun perlu diketahui, sejarah membuktikan bahwa syahwat perut 
termasuk salah satu penyebab kerusakan anak manusia, perut juga menjadi sebab 
dikeluarkannya Nabi Adam AS dan Hawa dari surga saat mereka dikalahkan oleh 
syahwatnya dengan memakan makanan yang dilarang untuk memakannya. 

Dewasa ini terbukti bahwa perut merupakan sumber syahwat dan penyakit, 
salah dalam memanajemen perut bisa berakibat fatal terhadap diri seseorang, baik 
dari segi kesehatan maupun agamanya. Oleh karenanya Islam mengaj arkan etika 
yang berhubungan dengan pola makan, yang terangkum dalam tarbiyah jismiyyah 
(pendidikan jasmani). 

Al-Haqil, Sulaiman, Al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Mafhumuha Mashadiruha Ususuha Wa 
Ahdafuha Mayadinuha Asalibuha Wa Khashaishuha Dauraha Fi Mukafahati Jarimati al- 
Mukhaddirat Mutathallabatu Ta ’ mimiha , (tanpa penerbit, ^ cet. 1 , him. VA 
x Ibid. 




Para Ulama telah menjelaskan adanya keterikatan antara pendidikan 
jasmani dan spiritual dalam Islam, hal itu karena Islam merupakan agama yang 
universal, sebagaimana yang bisa kita lihat di kitab-kitab yang membahas tentang 
etika seorang muslim, terutama terkait masalah pola makan. 

Di antara Ulama yang menjelaskan etika pola makan serta hubungannya 
dengan sisi spiritual muslim adalah Iinam Ibn Abi al-Dunya, salah seorang Ulama 
Salaf yang dikenal sebagai pendidik putra para Khalifah. Melalui kitabnya 
berjudul al -Ju ’, beliau mengisyaratkan adanya hubungan dan pengaruh kuat 
antara pendidikan jasmani dan spiritual atau dalam hal ini antara pola makan 
seorang muslim dengan sisi spiritualnya. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk menulis makalah ini yang 
berjudul “ Konsep Pola Makan Ibn Abi Al-Dunya Dalam Kitab al-Ju ’ Serta 
Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Pendidikan Spiritual Muslim" . 


B. Rumusan Masalah. 

Dari uraian di atas dapat penulis sebutkan rumusan masalah yang akan 
dibahas sebagai berikut : 

^ - Siapakah Ibn Abi al-Dunya? 

t - Bagaimana deskripsi kitab al-Ju ’ karya Ibn Abd Dunya? 
f - Bagaimana pola makan muslim menurut Ibn Abd al-Dunya? 

Apa saja pengaruh pola makan terhadap pendidikan spiritual muslim? 


C. Tujuan Penulisan 

Penulisan makalah ini bertujuan untuk : 

^ - Melengkapi tugas mata kuliah Tehnik Penulisan Ilmiah. 
t - Mengetahui pengaruh pola makan terhadap pendidikan spiritual muslim 
f - Meningkatkan pendidikan spiritual muslim. 


D. Manfaat Penulisan 


Makalah ini bermanfaat sebagai wacana bagi seorang muslim agar lebih 
bisa memilih pola makan seperti yang dipraktekkan Rasulullah SAW dan para 
salaf shalih, sehingga dengan itu akan meningkat sisi spiritualnya. 


E. Metode Penelitian 

Metode yang penulis gunakan adalah kajian pustaka ( library research ), di 
lakukan dengan meneliti kandungan kitab al-Jii ’ khususnya serta berbagai literatur 
di kitab lainnya maupun internet. 


BAB II 


PEMBAHASAN 


A. Biografi Ibn Abi al-Dunya 

Nama lengkap beliau adalah Abu Bakar Abdullah ibn Muhammad ibn 
Ubaid ibn Sufyan ibn Qais al-Qurasyiy al-Baghdadiy, yang terkenal dengan 
sebutan Ibn Abi Al-Dunya. Ibnu Abi Ya’la memasukkan beliau ke jajaran ulama 
madzhab Hambali.' 

Beliau lahir di Baghdad, pada tahun Y * A h,° pada masa pemerintahan 
Khalifah Bani Abbasiyah bernama al-Makmun. ' 

Beliau hidup pada abad ke tiga dimana waktu itu keilmuan sedang dalam 
puncak kejayaan, inilah di antara yang menjadi sebab Ibn Abi Al-Dunya sebagai 
Ulama yang produktif dalam hal tulis-menulis. 

Keluarga beliau tennasuk keluarga yang penuh ilmu dan kesholihan karena 
ayahnya termasuk ulama yang konsentrasi dalam bidang hadits dan pcriwayatan. 

Guru-guru beliau banyak sekali, di antaranya adalah Said ibn Sulaiman 
Sa’dawaih al-Wasithiy yang merupakan gurunya paling tua. A 

Beliau juga meriwayatkan hadits dari banyak ahli riwayat di antaranya : Ali 
ibn al-Ja’d, Khalid ibn Hidasy, Abdullah ibn Khairan dan lain sebagainya. Bahkan 


r Al-Zirikly, Al-A 'lam, (Dar al-‘ilm li al-malayin, t 1 • • Y) s cet. t <=, juz k him. t t A, 

" Ibn Abi Ya’la, Thabaqat al-Hanabilah, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, tt), juz t , him. °. 

Al-Baghdadiy, Ahmad, Tarikh Baghdad, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t 1 1 V), juz ' • , him. 
1 '. 

' Al-Amudiy, Thariq, Muqaddimah Kitab Al-Qubur Li Ibn Abi al-Dunya, (Madinah : Maktabah al- 
Ghuroba’ al-Tsariyyah, *<••), cet. \ him. tT. 

I Ibid - 

Al-Dzhabiy, Syamsuddin, Siyar A’lam al-Nubala’, (Beirut : Muassasah al-Risalah, '^ Ao ), cet. T, 
juz t k him. fl v . 
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Abu al-Hajjaj guru al-Dzhabiy telah mengumpulkan nama-nama guru Ibn Abi al- 
Dunya ke dalam sebuah kitab khusus berbentuk “mu jam 

Murid-murid beliau juga banyak sekali di antaranya : al-Harits ibn 
Usamah yang juga salah satu gurunya, Ibn Abi Hatim, Ahmad ibn Muhammad al- 
Lunbaniy, Abu Bakar Ahmad al-Najjad, al-Husain ibn Shafwan al-Bardzi’iy, 
Ahmad ibn Khuzaimah, Ahmad ibn Marwan al-Dainuriy, Abu Bakar Muhammad 
ibn Abdullah al-Syafi’iy, Waki’ dan lain sebagainya. Ibnu Maj ah juga pernah 
meriwayatkan darinya di kitab tafsir. ' ' 

Ahmad ibn Kamil menuturkan bahwa Ibnu Abi al-Dunya adalah seorang 
pendidik Khalifah bernama al-Mu’tadhid. Al-Khathib al-Baghdadi juga 
menyebutkan bahwa Ibnu Abi al-Dunya pemah menjadi pendidik beberapa putra 
para Khalifah. Al-Zirikliy mencatat bahwa Ibn Abi al-Dunya pernah mendidik 
al-Muktafi Billah. 1 ' 

Ibnu Abi al-Dunya termasuk Ulama yang produktif dalam hal tulis 
menulis. Sholahuddin al-Munjid dalam kitabnya Mujam Muallafat Ibn Abi al- 
Dunya seperti yang dilansir al-Amudiy menyebutkan jumlah kitabnya ada ^ ’ t 
kitab. '° Sementara Al-Dzahabi dalam Sivar A lam al-Nubala’ menyebutkan ada 
^ Ar . Najm Khalaf di kitabnya Al-Shamt Wa Adab al-Lisan menyebut ada Y YV . 
Musthafa al-Qudlat di kitabnya Ishlah al-Mal menyebut ada VY A." Sedangkan 
pentahqiq kitab al-Qubur menyebutnya ada ' ’ 0 . ' ' 


1 1bid. 

'' Ibid., juz him. * • • . 

" Ibid. 

” Ibid. 

"* Ibid., juz ' •, him. M 
‘ Al-Zirikly, Loc. Cit. 

Al-Amudiy, Thariq, Muqaddimah Kitab Al-Qubur Li Ibn Abi al-Dunya, (Madinah : Maktabah 
al-Ghuroba’ al-Tsariyyah, Y • • •), cet. k him. Y ° 
n Ibid. 

' v Ibid. 

' A Ibid., him n-VT 
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Ibnu Abi al-Dunya meninggal pada hari selasa bulan Jumada al-Ula tahun 
JM H, dan yang menjadi Imam shalat jenazahnya waktu itu adalah Yusuf ibn 
Ya’qub ibn Ismail al-Bashriy. -Semoga Allah merahmatinya-. 


B. Deskripsi Kitab al-Ju ’ 

Kitab al-Ju ’ termasuk salah satu kitab karya Imam Ibn Abi Al-Dunya yang 
bernafaskan tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa). 

Asal mula kitab yang menjadi rujukan saya ini berupa manuskrip di 
perpustakan Dlohiriyyah Damaskus, jumlah kertasnya ada ^ Kemudian ditahqiq 
Muhammad Khair Ramadian, setelah ada penambahan muqaddimah, foot note, 
daftar biografi, daftar pustaka dan lain sebagainya kini kitab ini dihadirkan 
berdurasi J" 1 " halaman. 

Metodologi Ibnu Abi Al-Dunya ketika menulis kitab ini sejalan dengan 
yang dipakai para Ulama hadits salaf, semisal metodologinya Imam Bukhari 
dalam penulisan mayoritas kitabnya khususnya kitab al-adab al-mufrad, yaitu 
membuat bab yang merupakan fiqh beliau, lalu menyebutkan riwayat hadits dalam 
bab itu, sehingga pemikiran penulis tertuang dalam hadits yang disampaikannya 
tersebut. Hanya saja di kitab ini Ibn Abi al-Dunya tidak menyebutkan judul 
maupun sub judul sistematis seperti yag lazim digunakan para penulis pada 
umumnya. 

Adapun judul yang terdapat pada edisi kitab cetakan yang beredar 
sebenamya itu dari editor yang ditambahkan untuk mempermudah pembaca. 
Karena hakikatnya Ibn Abi Dunya hanya menyebutkan riwayat hadits maupun 
atsar salaf shalih yang berkaitan dengan masalah al-Ju 

Jumlah hadits dan atsar yang disebutkan Ibn Abd al-Dunya ada ^ J * , tidak 
semua riwayat yang ada dalam kitab al-Ju’ derajatnya shohih semua, ada juga 


11 Ibid.,juz ' •, him. ^ *. 
x ' Ibn Abi Ya’la, Loc. Cit. 
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riwayat yang hasan, dlo’if, bahkan ada juga yang dianggap palsu oleh sebagian 
ahli hadits, semisal hadits nomor Y ^ Y . 

Para Ulama menjelaskan wajibnya mengamalkan hadits shahih dan hasan, 
sementara untuk hadits dlo’if maka menurut jumhur boleh mengamalkannya 

Y Y 

dalam hal fadloil a 'mal. 


C. Konsep Pendidikan Spiritual Muslim, 

Dalam bahasa Arab kata pendidikan lazim diartikan sebagai tarbiyah yang 
secara etimologi berasal dari tiga kata dasar yaitu : raba yarbu yang berarti 
bertambah dan berkembang, raba yarba yang berarti tumbuh, dan rabba yarubbu 

Y\- 

yang berarti memperbaiki, merawat dan mengatur. 

Sementara Al-Raghib Al-Ashfihaniy menyatakan bahwa pendidikan 

Y £ 

berarti menumbuhkan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga menjadi sempurna. 

Oleh karena itu menurut Abd al-Rahman al-Baniy ditinjau dari etimologi 
tersebut pendidikan setidaknya harus memuat empat unsur penting yaitu : 
menjaga litrah manusia, mengembangkan potensinya, mengarahkan potensi 
tersebut ke arah yang benar dan adanya proses tadarruj (step by step) untuk 
merealisasikannya. ' ° 

Dalam Islam alur pendidikan berjalan di atas konsep interaksi guna 
menjalin hubungan vertical antara manusia dan Penciptanya, yang dicerminkan 
dalam sisi spiritual manusia dan berorientasi pada pembentukan akhlak yang 
mulia. Y1 


' tbn Abi al-Dunya, al-Ju (Beirut : Dar Ibn Hazm, N ^ ^ v ). cet. ' , him. ' r t. 

Supriyanto, Radd al-Hadits al-Dha ’if Bi al-Kuliiyah Fitnah Kabirah Mu ’ ashirah , tt, cet. ^ , him. 
rv. 

xr Al-Nahlawiy, Abdurrahman, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah Wa Asalibuha, (Dar al- 
Fikr, Y • • V), cet. Y him. I Y . 

" Al-Ashfihaniy, Al-Husain, Al-Mufrodatfi Gharib al-Qur’an, (Beirut : Daral-Qalam (Wt) 

Ibid., him. I Y . 

Al-Sayyid, ‘Athif, Al-Tarbiyyah al-Islamiyyah Ushuluha wa Manhajuha wa Mu ' allimuha , t.t., 
him. 



Sebagai proses yang berlangsung terus menerus, pendidikan Islam 
berusaha untuk selalu mengembangkan serta membimbing fitrah serta segenap 
potensi yang dimiliki manusia. Fitrah dan potensi manusia yang dibimbing dan 
dikembangkan meliputi aspek jasmani maupun rohaninya. Bimbingan dan 
pengembangan tersebut bertujuan agar manusia mampu berperan dan mengabdi 
kepada Allah SWT, mengingat manusia berfungsi sebagai ‘abid dan khalifatullah 
fi al-ardl. Oleh karena itu, pendidikan Islam pada hakekatnya mengarahkan dan 
mengembangkan manusia untuk bertaqwa kepada Allah SWT. 

Athif Sayyid menjelaskan bahwa tarbiyah ruhiyyah (pendidikan spiritual) 
bertujuan untuk menambah keimanan, mendekatkan diri, cinta, takut kepada Alah 
SWT serta mengenal nikmat dan karunia-Nya, juga mengharap kasih sayang-Nya, 
takut dari siksaNya, serta meningkatkan iman kepada kitab-Nya, para Rasul-Nya, 

\ V 

hari akhir dan takdir yang baik maupun buruk. 

Seorang muslim sejati harus senantiasa memperhatikan spiritual 
pribadinya, ia tidak lupa bahwa dirinya tidak hanya terstruktur dari jasad dan akal 
saja, namun juga dibekali hati, ruh spirit, dan jiwa/ A 

Oleh karena itu, seorang muslim diharapkan juga untuk memperhatikan 
sisi rohaninya dengan melaksanakan berbagai ibadah dan riyadhoh ruhiyyah 
(olahraga spiritual) dengan penuh ketaatan sehingga nanti bisa menjadi kebiasaan 

T ^ 

yang tidak mungkin bisa dilepaskannya. 

Al-Tuwaijiri menegaskan bahwa ruh akan mej adi baik melalui rangkaian 

V * . 

ibadah dan budi pekerti yang mulia. Meskipun memang ibadah tidak hanya 
sarana mendidik spiritualitas saja melainkan juga sebagai sarana mendidik 
manusia di segala sektor/' 


Ibid., him. 1 Y * 

Al-Hasyimiy, Muhammad, Syakhshiyyat al-Muslim Kama Yashuguha al-Kitab Wa al-Sunnah, 
(Dar al-Basyair al-lslamiyyah, Y • • Y) ; him. 0 ' . 

” Ibid. 

’ Al-Tuwaijiriy, Muhammad, Mausu’at Fiqh al-Qulub, t. t.,juz i, him. Y^Yl. 

Nadhrat al-Na ’im Fi Makarim Akhlaq al-Rasul al-Karim, (Jeddah : Dar al-Wasilah, t. t.), cet. 
juz k him. 1 Yy 


Ghozi Shubhi mengungkapkan bahwa pendidikan spiritual merupakan 
bibit dan inti dari pendidikan Islam yang berpondasi di atas kaidah kokoh, 
bertujuan untuk memperkuat hubungan seorang muslim dan Tuhannya, termasuk 
pula mengikat urusan keduniawian dengan ukrowi, sehingga pendidikan spiritual 

VT 

ini tidak bisa lepas dari pendidikan akhlak dan sosiologi. 

Di antara karakterisitik menonjol yang ada pada pendidikan spiritual 
adalah adanya I’tidal dan tawazun (keseimbangan) antara kebutuhan ruh dan 
jasmani. Hal itu sesuai dengan kandungan Firman Allah SWT dalam Surat al- 

VV 

Qashash ayat t A ? al-Baqarah ayaD * * -t * X, dan al-Baqarah ayat ^ * V 


D. Konsep Pola Makan Ibn Abi Al-Dunya Dalam Kitab al-Ju’ Serta 
Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Pendidikan Spiritual Muslim. 

' . Konsep Pola Makan Ibn Abi Al-Dunya Dalam Kitab al-Ju ’ 

Seperti yang sudah dijelaskan pada deskripsi kitab al-Ju ’ tadi bahwa Ibnu Abd 
Al-Dunya secara global berusaha memaparkan kepada kita lewat riwayat-riwayat 
hadits dan atsar yang disebutkannya terkait bagaimana cara memanajemen makan, 
makanan dan perut. Dari hasil pengamatan riwayat tersebut paling tidak ada 
empat konsep pola makan yang harus diperhatikan seorang muslim, yaitu : 

a. Ittiba ’ (Mengikuti) Rasulullah SAW dan Para Salaf Shalih. 

Seorang muslim khususnya dalam hal makanan dan manajemen perut 
diharapan untuk selalu mengikuti perilaku Rasulullah SAW dan para salaf shalih , 
karena itu sebagai bentuk wujud kecintaan kita kepada Allah SWT, seperti yang 
terkandung dalam surat al-Imran ayat r ^ . 

Juga sebagai bentuk realisasi ketaatan kita kepada Rasulullah SAW dalam 
haditsnya : 


Shubhi, Ghazi, Al-Tarbiyyah al-Ruhiyyah Fi al-Islam, (Beirut : Dar al-Makmur, t • • W him. r . 
Ibid., him. t-°. 



A&.I ^illj 1 ^ 1 jjJaC- j yn-±Q .dl ^.lalijl <Gj-u j 3'' ■ J a£jlc. 


Karena para Salaf shalih hidup pada sebaik-baik zaman seperti dalam sabda 
Nabi SAW riwayat Muslim : 


Od^l £ Ud^l fJ ‘ ydjh Ud^' UJ^' Jd^ 


Oleh karena itu Ibnu Abd Abi al-Dunya ketika menjelaskan tentang 
manajemen pola makan beliau menyebutkan riwayat hadits dan atsar dari salaf 
shalih. 


b- Tujuan Makan Bagi Muslim. 

Menurut Ibn Abi al-Dunya akti litas makan bagi seorang muslim tennasuk 
perkara dloruriy (kebutuhan pokok) yang harus disesuaikan dengan kapasitas asal 
penciptaan perut sebagai wadah makanan, hal itu seperti yang disebutkan dalam 
hadits : 


£ J x lall liilj I cA - ^5-ki I jl - e-lc. j (JjIAj (d J Aul u] 

«^j^)U Idlii j 4i_il jjaJl lillii j 

Menurutnya tujuan seseorang makan hanyalah untuk bertahan hidup di dunia 
ini, bukan hidup untuk makan, seperti yang dikatakan Hasan Bashri : 

Lijdl ^3 ax 1 3 ° V) La .Ull j 

Oleh karena itu seyogiyanya seorang mukrnin lebih memperhatikan masalah 
agamanya dari daripada masalah perut. rA Ibn Abi al-Dunya juga menjelaskan 
bahwa tradisi semacam ini adalah tradisinya keluarga sahabat Umar ibn Khatab 
RA. V1 


" Al-Thahawiy, Ahmad, Syarh Musykil al-Atsar, (Beirut : Muassasah al-Risalah, ^ ^ ^ *)> cet. 1 ■> juz 
V 1 , him YtT, no mor hadits O Al. 

v " Al-Qusyairi, Muslim, Shahih Muslim, (Beirut : Dar al-Jail, ' VT t), juz v , him. ' At , nomor hadits 
101 

r ' Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. 1°.. 
n Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. VV. 
rA Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' VT. 
rl Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' V t. 





Hal itu senada dengan yang dipaparkan Doktor Mushthofa Muhamad Husan 
Ushfur bahwa tujuan makan hanya untuk bertahan hidup, bukannya kita hidup 
untuk makan dan jika kita mau memperhatikan segala yang masuk ke lambung 
dari segi macam, takaran serta tata caranya dan kita mengikuti adab-adab Islam 
dalam makan dan minum tentu tidak kan ada problem kesehatan besar bagi kita, 
karena pada dasarnya kita makan hanya untuk bertahan hidup, bukan sebaliknya. 

Dari sini menjadi jelas, bahwa akti litas makan bagi seorang muslim 
beroreantasi pada akhirat, karena tujuan hidup seorang muslim telah digariskan 
oleh Allah Rabbul ‘Izzah dalam al-Qur’an surat al-Dzariyat ayat . 

c- Perut Sebagai Sumber Penyakit. 

Ibnu Abd al-Dunya menilai bahwa perut merupakan sumber penyakit, oleh 
karena itu seorang muslim hendaknya mencermati segala apa yang masuk ke 
dalam perutnya, dalam hal ini hendaknya perut tidak sering diisi dengan 
kekenyangan karena itu bisa berdampak negatif, sehingga batas makanan idel 
yang dimasukkan ke perut tidak lebih dari sepertiga volume perut tersebut. ‘ ' 

Senada dengan itu Al-Ghazali menjelaskan bahwa seorang muslim hendaknya 
mencukupkan makan yang kadamya setengah mud, karena itulah batasan 
sepertiga volume perut manusia.'" 

Teori ini sama seperti yang diungkapkan Profesor Asyraf Umar bahwa slogan 
“Lambung gudangnya penyakit” memang benar adanya, tidak diragukan lagi, 
penelitian mutakhir meunjukkan bahwa macam dan takaran makanan terkadang 
bisa menjadi pemicu langsung timbulnya berbagai penyakit, bahkan seorang yang 
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sakit pun butuh aturan makan selain pengobatan. 

Menurut Ibn Abi al-Dunya perut terbagi mej adi dua, ada perut yang sehat dan 
ada perut yang sakit, di antara cirri perut yang sakit dan dianggap celaka adalah 


" Ushfur, Mushthafa, Al-Taghdziyah Wa al-Ghadza’ Fi al-Shihhah Wa al- ‘Haj, 1 . 1 ., him. ' • . 

" Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ''A 

” Al-Munawiy, Abdurrahman, Al-Taisir Bisyarah Jami’ al-Shaghir, (Riyadh : Maktabah al-Imam 
al-Syafi’iy, '^ AA ), cet. Ljuz L him. 

Abu al-Futuh, Syarifah, Al-Taghdziyah al-Shihhiyah Wa al-Jism al-Salim, (Jaizah : Dar al- 
Athlas, cet. ' , him. t 




perut yang jika dibuat lapar tubuh terasa lemas, namun jika dibuat kenyang tubuh 
terasa berat. 

Menurutnya untuk mengatasi perut yang demikian itu adalah dengan cara 
meninggalkan makanan yang terkadang kita inginkan A Termasuk juga tidak 
memikirkan lapar yang sedang diderita, seperti yang dilakukan seorang salaf 
shalih bernama Ibrahim al-Muhallimiy.' 1 

Bahkan dikatakan bahwa perut kita adalah ibarat anjing, maka hendaklah kita 
tidak menurutinya dan mencukupkan makanan sesuap saja.' 

Oleh karena itu salah seorang salaf pernah mewanti-wanti bahwa akan ada 
zaman dimana yang dipikirkan manusia waktu itu hanya persoalan perutnya 
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saja. 

d- Pola Makan Ideal. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai suatu sistem, 
cara kerja atau usaha untuk melakukan scsuatu.' Dengan demikian, pola makan 
yang ideal dapat diartikan sebagai suatu cara atau usaha untuk melakukan 
kegiatan makan secara ideal. 

Saking pentingnya pola makan ini Ibn al-Qayyim pemah menuturkan bahwa 
para dokter sepakat, makanan apapun sebenamya bisa menjadi obat sehingga 
tidak perlu lagi seseorang berlaih ke pengobatan. 0- 

Untuk menghindari penyakit-penyakit akibat pola makan yang kurang benar, 
diperlukan suatu pedoman bagi seorang muslim tentang pola makan yang ideal, 
menurut Ibn Ad Abi al-Dunya terkait manajemen makan paling tidak seorang 
muslim harus memperhatikan pola makan sebagai berikut : 


"" Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' * • . 
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' Al-Jauziyyah, tbn al-Qayyim, Al-Thibb al-Nabawiy, (Beirut : Dar al-Hilal, 1. 1.), him. C 



' - Memakan makanan yang halal dan thoyyib. 


Dalam hal ini Ibn Abi al-Dunya merujuk pada firman Allah SWT dalam surat 
‘Abasa ayat Y i yang menganjurkan kepada kita untuk melihat makanan yang 
hendak kita makan apakah halal atau haram. 

Hal itu pula yang dilakukan sahabat Ali ibn Abi Thalib RA saat berada di Irak 
dan ditanya kenapa beliau hanya makan roti kering padahal ada banyak makanan 
lain?. Temyata beliau hanya ingin memasukkan makanan yang thoyyib meski 
sederhana ke dalam perutnya. 0 ' 

Sebagaimana Al-Ghazali menegaskan bahwa hendaknya kita menjaga perut 
dari perkara halal dan syubhat, bahkan jika ada yang halal sekalipun hendaknya 
kita tidak sampai keseringan ken yang/" 

* - Menghindari makanan bervariasi. 

Dalam hal ini Ibn Abi al-Dunya merujuk pada hadits bahwa sejelek-jelek umat 
ini adalah yang sering makan makanan lezat dan bervariasi. ° r Bahkan dikatakan di 
antara tradisi para sahabat adalah mereka hanya memakan satu menu makanan 
saja." Seperti yang dilakukan Ibn Abbas RA yang menolak ketika diberi hidangan 
makanan yang beraneka ragam.” 


f - Tidak lupa meminum air putih. 


Ibn Abi al-Dunya juga menjelaskan urgensi air bagi tubuh, sebagaimana yang 
tertuang dalam hadits : 


j L_1 jJ j Clu jjoj 


Aisyah RA pernah menuturkan bahwa Rasulullah SAW sering hanya 
memakan konna dan minum air putih/ 


" Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' * V. 

Al-Ghazali, Muhammad, Bidayat al-Hidayah, (Kairo, Maktabah al-Madbuliy, ' ^ ^ r ), cet. ' , 
him. 
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Oleh karena itu para salaf shalih meskipun mereka berusaha menghindari 
makan tapi mereka juga berusaha untuk tetap minum walaupun sedikit, seperti 
yang dikatakan seorang salf shalih bemama Abu al-Ubaidin. 

Bahkan salah seorang sahabat bemama Hakim ibn Hizam RA yang konon 
telah memerdekakan 1 * * budak lebih, sering mengikuti event peperangan semisal 
perang hunain, temyata beliau hanya minum sekali saja dalam schari/' Dan salah 
seorang salaf bernama Hajjaj ibn Furalishah pernah tidak minum selama 1 ‘ hari.' ’ 

i- Tidak makan kecuali ketika lapar. 

Di antara teori makan yang dikemukakan Ibn Abd Dunya di kitab al -Ju ’ 
adalah hendaknya seorang muslim tidak makan kecuali ketika lapar. Hal itu 
karena aktifitas makan merupakan sebab kerusakan manusia mulai dari zaman 
Nabi Adam AS sampai hari kiamat. 1 Menumtnya orang yang celaka adalah yang 
pikirannya selalu terpaku pada perut. 

Tidak berlebihan ketika makan. 

Di antara pesan Ibn Abd Dunya terkait pola makan ideal adalah hendaklah 
seorang muslim tidak berlebihan dalam masalah makanan, sesuai dengan Finnan 
Allah SWT dalam surat al-A’raf ayat r \ di samping juga itu termasuk sebab 
rusaknya perut. Hendaknya pula setiap kita menginginkan makanan supaya tidak 
selalu kita turuti, karena itu juga dianggap sebagai israf (berlebihan). 1 ' 

Ini senada dengan ucapan al-Khadimi yang menyatakan bahwa contoh 
perilaku berlebihan adalah makan sampai melebihi kcnyang. " 

Al-Khauliy menjelaskan bahwa memenuhi perut dengan makanan merupakan 
perbuatan tercela yang bisa menyebabkan kerusakan dunia dan akhirat. 1 

° v Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. 'TV. 

° A Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' VD. 

M tbn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' VY. 
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r Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. Vt. 
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Al-Khadimiy, Muhammad, Bariqah Mahmudiyyah, (Mathba’ah al-Halabiy, YY"tA) ; j uz him. 
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Lebih lanjut Ibn Abd Dunya mengisyaratkan jika perut penuh dengan 
makanan maka efeknya tubuh akan menjadi tidak karuan.' Cukuplah perut itu 
diisi kurma (yang mengandung karbohidrat) dan sedikit makanan, seperti yang 
diwasiatkan Hasan Bashri. 

Bahkan menurut sebagian salaf shalih termasuk mengikuti hawa nafsu adalah 
makan roti yang dicampur garam. Disebutkan pula bahwa Umar hanya 
memakan ^ ^ suapan setiap harinya.' ' Dan memang dewasa ini terungkap bahwa 
di antara sebab luar obesitas adalah berlebih-lebihan ketika makan, terkhusus yang 
banyak mengandung lem ak. ' 

Memperbanyak lapar. 

Di antara pesan pola makan Ibn Abi al-Dunya hendaknya seorang muslim 
membiasakan perutnya untuk selalu lapar, hal itu sesuai dengan hadits : 

le- ^9^ ^$1 ^ial tLljJI ^ IxUjoj (j) 
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Yang demikian itu memang kebiasan para salaf shalih terdahulu. Sehingga 
Para ulama menyatakan bahwa kenyang termasuk bid’ah pertama yang terjadi 
pasca wafatnya Rasulullah SAW.' ' 

Itulah kenapa Sufyan al-Tsauri mencukupkan untuk memakan dua potong roti 
setiap harinya .' 0 Bahkan Rasulullah SAW pemah hanya memakan dedaunan.' ' 

Namun yang perlu diperhatikan di sini seperti yang diungkapkan al-Khadimiy 
bahwa yang dimaksud lapar di sini bukan lapar yang menyebabakan kematian, 
tapi lapar dengan cara berpuasa." 
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Ibnu al-Jauzi juga pernah mengatakan bahwa hendaknya kita jangan sampai 
terkecoh pada hadits yang kita dengar tentang anjuran lapar, karena maksudnya 
adalah anjuran untuk puasa atau melawan kenyang, adapun senantiasa 
mengurangi intensitas makanan secara terus menerus maka hal itu bisa 
mempengaruhi kekuatan lisik, sehingga tidak boleh hukumnya.' 

V- Menghindari kenyang ketika makan. 

Menurut ibn Abd al-Dunya seorang muslim sebisa mungkin menghindari 
kenyang ketika makan, karena terlalu banyak makan dan kenyang merupakan 
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sebab munculnya penyakit dalam perut. Itulah sebab kenapa Aisyah RA tidak 
pernah kenyang, terlebih pasca wafatnya Rasulullah SAW. a ' 

Teori ini senada dengan yang dipaparkan al-Ghazali bahwa seyogiyanya etika 
seorang muslim ketika makan adalah dia berhenti makan sebelum kenyang, 
menurutnya siapa yang bisa mengerjakan itu dia tidak butuh lagi dokter. A ' 

Itu juga pilihannya Imam al-Syafi’i yang mengatakan bahwa dirinya tidak 
pernah kenyang sej ak umur 1 ’ tahun, kecuali hanya sekali, beliau beralasan 
dampak kenyang bisa memberatkan tubuh, mengeraskan hati, menghilangkan 
kecerdasan, menimbulkan tidur, menyebabkan pelakunya menjdi lemas ketika 
beribadah.^ 

Apalagi kalau membahas dampak negatif dari kenyang, kita akan menjumpai 
konsensus para ulama bahwa kenyang merupakan sifat tercela baik ditinjau dari 
segi agama maupun kcdoktcran. r 

Al-Mundziri di kitabnya al-targhib wa al-tarhib membuat bab berbunyi : 
Ancaman bagi orang yang selalu kenyang dan berlebihan dalam makanan. A ' 
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Al-Muhasibi menuturkan bahwa kenyang juga bisa membangkitkan syahwat, 
menyebabkan keras hati, sombong, perasaan berat dan tidur. A ° 

Menurut Al-Daraniy, pintu dunia adalah kenyang dan pintu akhirat adalah 
lapar. A1 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa hati manusia itu ibarat benteng dan syaitan 
adalah musuhnya yang hendak memasukinya, menguasai dan memilikinya, dan 
benteng itu dijaga dengan cara menjaga pintunya, di antara pintu terbesar yang 
dimasuki syaitan adalah lewat jalan kenyang, sekalipun makanan itu diperoleh 
dengan cara halal, karena kenyang bisa menguatkan syahwat, dan syahwat 
termasuk senjata syaitan. ' 

Usahakan mencukupkan makanan halal tanpa kenyang, karena bisa 
mengakibatkan kerasnya hati, merusak akal, menghilangkan hafalan, 
memberatkan badan ketika beribadah dan menuntut ilmu, menguatkan syahwat 
dan menolong tentara syaitan. M 

Menurut Ibnu Muflih banyak makan bisa menyebabkan tidur, oleh karena itu 
sebaiknya seorang muslim menjauhi orang yang punya kebiasaan seperti itu. A<l 

Ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa makan melebihi kenyang 
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hukumnya haram, kecuali pada Y keadaan. 

A- Memperhatikan suplemen. 

Di antara hal yang perlu diperhatikan muslim menurut Ibn Abi Dunya adalah 
meski Islam menganjurkan untuk menghindari kenyang namun seyogiyanya dia 
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juga harus memperhatikan suplemen dengan sesekali makan makanan lezat, 
sebagaimana kebiasaan salaf yang menyukai minum susu. ' 

Suatu ketika Rasulullah SAW dibawakan susu lalu beliau bertanya : ada 

berapa keberkahan di rumah? Satu atau dua. Rasulullah SAW juga pernah 

bertnya sahabat Dhahak RA tentang makanannya, dia mejawab : daging dan 
w 

SUSU. 

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa seorang muslim meski dituntut untuk 
sering lapar namun juga seyogiyanya untuk memperhatikan suplemen dan sesekali 
mencicpi makanan lezat. 


N Pengaruh Pola Makan Ibnu Abi al-Dunya Terhadap Peningkatan 
Pendidikan Spiritual Muslim. 

Dari pemaparan tadi paling tidak kita mengetahui bahwa pola makan yang 
dipesankan Ibn Abi Dunya bertumpu pada efektifitas konsep pengosongan perut, 
sedikit makan dan tercelanya kenyang bagi seorang muslim. 

Meski makan merupakan akti litas terkait jasmani namun seorang muslim 
seyogiyanya mengetahui bahwa dalam makanan yang dicemanya memiliki 
hubungan erat dan pengaruh sign i likan dengan pendidikan spiritualnya di mana 
karakteristiknya yang menonjol adalah adanya tawazun antara kebutuhan jasmani 
dan rahani. 

Berikut akan penulis jelaskan di antara pengaruh pola makan terhadap 
peningkatan pendidikan spiritual muslim. 

a. Sedikit makan sebagai syVar para Nabi dan salaf shalih. 

Ibn Abd Dunya menyebutkan bahwa sedikit makan merupakan syi’ arnya para 
Nabi dan salaf shalih, ' sehingga dengan sedikit makan maka seorang muslim 

11 Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ^ k 
” Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. 'Vt. 
lr ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. ' • V. 
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telah mensyiarkan perilaku Nabi dan Para salaf shalih yang berimbas pada 
bertambahnya kecintaannya kepada Nabi dan salaf shalih serta ketatannya kepada 
Allah SWT. 


Senada dengan itu Al-kahdimi menyatakan bahwa kenyang adalah sebab 
kebodohan dan lalai karenanya Nabi SAW tidak pemah kenyang. 10 

b. Lurusnya agama tergantung pada lurusnya perut. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa seorang 
muslim dianggap telah luras urasan agamanya jika mampu memanajemen 
perutnya dengan baik. Dengan demikian tingkat sepiritual muslim diukur dari 
keberhasilannya dalam memanajemen perutnya. 

c. Sedikit makan dan lapar dapat menerangi hati. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa sedikit 
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makan dapat menerangi hati, sehingga dengannya seorang mslim akan mampu 
membedakan al-haq dan yang bathil, akan merasa lapang dada dan sabar dalam 
menghadapi ujian. 

d. Sedikit makan dan lapar dapat menguatkan jasmani. 

Jika selama ini kita meyakini bahwa semakin banyak seseorang makan tubuh 
akan semakin kuat maka lain halnya dengan pesan pendidikan spiritual Ibn Abi al- 
Dunya yang mengisyaratkan bahwa semakin banyak seseorang makan maka akan 
semakin melemahkan kekebalan tubuhnya. 1 ' 

Mafhum nya sedikit makan justra menguatkan tubuh, barangkali itulah sebab 
kenapa para ulama salaf shalih dulu meskipun mereka sering lapar tetapi mampu 
mengerjakan ibadah dengan kualitas dan kuantitas yang mungkin tidak bisa 
dicapai masyarakat dewasa ini. Banyak dari salaf yang mampu qiyam lail dengan 
rekaat yang jumlahnya ratusan tiap malamnya, mampu menghatamkan al-Quran 


10 Al-Khadimiy, Op. Cit., juz \ him. n 
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berkali-kali dalam sehari, mampu melawan teriknya matahari sewaktu jihad, dan 
lain sebagainya. 

Barangkali itulah sebab kenapa waktu lapar dianggap lebih baik untuk 
menghafal daripada waktu kenyang. 

Itu juga menjadi sebab kenapa seseorang yang lapar bisa kuat begadang dan 
dengan mudah mengerjaka qiyamul lail, karena menurut al-Ghazali begadang 
adalah hasil lapar dan begadang tidak mungkin ada bersamaan dengan kenyang. 

e. Sedikit makan dan lapar dapat menumbuhkan rasa sabar. 

Di antara pesan pendidikan spiritual Ibn Abi al-Dunya adalah sedikit makan 
dapat menumbuhkan rasa sabar . 1 ' 1 Sehingga dengan lapar seorang muslim akan 
selalu siap dan sabar mengahadapi segala sesuatu, baik ketika beribadah, maupun 
mendapat musibah, maupun ketika hendak bermaksiat sekalipun. 

f. Sedikit makan dan lapar sebagai motivasi ibadah. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa sedikit 
makan dapat menjadi motifasi bersegera dalam ketaatan, karena tubuh terasa sehat 
dan ringan untuk bergerak, hati pun menjadi lembut, air mata juga mudah 
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menetes, sehingga membatu proses terlaksananya ibadah kepada Allah SWT. 

Karenanya Ibn Abi Dunya menjelaskan bahwa di antara cirri-ciri wali Allah 
SWT yang telah mendapatkan taufik untuk taat beribadah adalah sedikit 
makannya. 1 ' r 

Hal ini senada dengan ungkapan al-Ghazali bahwa menghindari kenyang 
ketika makan membuat tubuh enteng untuk beribadah dan sholat lail. ' 
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Abu Abdirrahma Al-Sulamiy menuturkan bahwa di antara aib nafsu adalah 
sifat malas yang merupakan warisan kenyang, karena nafsu dan kenyang akan 
menguasainya, dan cara mengobatinya yaitu menjadikannya lapar.' ° 

Al-Zahrani berkata bahwa di antara sebab untuk meningkatkan semangat 
menuntut ilmu, kecerdasan dan rasa jenuh adalah dengan sedikit makan dan halal, 
sebabnya banyak makan mengakibatkan banyak minum, dan itu mengakibatkan 
suka tidur, bodoh, pendek akal, lemahnya panca indra serta malasnya tubuh. 

Ibnu Rajab juga menjelaskan bahwa kenyang dan banyak minum diantara 
yang menyebabkan lalai dari bcribadah. ' 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa puncak beribadah bisa terealisasi dengan 

meminimalisir makan. ' ' A Katanya : kenyang menyebabkan bangkitnya syahwat 
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dan timbulnya berbagai penyakit fisik. 

g. Sedikit makan dan lapar menumbuhkan rasa solidaritas. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa sedikit 
makan akan menumbuhkan rasa solidaritas bagi seorang muslim, karena ia sadar 
bagaimana rasanya lapar, sehingga tatkala melihat orang lain yang lapar hatinya 
akan tergerak untuk membantunya. 

Barangkali itu seperti yang diungkapkan Al-Khadimiy bahwa sebab laparnya 
nabi SAW adalah karena beliau itsar (lebih mementingkan orang lain daripada 
dirinya sendiri) dan adanya rasa solidaritas tinggi dalam kepribadian beliau." ' 


Al-Sulamiy, Abu Abdirrahman, ‘Uyub al-Nafs, (Thantha : Maktabah al-Shahabat, t. t.), him. 

1 1 . 

Al-Zahraniy, Muhammad, Min hadyi al-Salaf Fi Thalab al- ‘Ilm, (Riyad : Dar Thayyibah, 
t • O ), him. 0 • . 

Al-Hanbaliy, lbn Rajab, Lathaif al-Maa ’rif (Beirut : Dar ibn Hazm, 1 * * *), juz k him. ' 00 . 

'' A Al-Ghazaliy, Op. Cit., juz k him. t k 
1 Al-Ghazaliy, Op. Cit., juz k him. k 
Al-Khadimiy, Op. Cit., juz f , him. k 



h. Sedikit makan dan lapar sebagai media mendekatkan diri kepada 
Allah 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya seperti yang dikutip 
dari kitab-kitab kuno adalah bahwa sedikit makan merupakan sarana untuk dapat 
mendekatkan diri dan ma ’ rifat (mengetahui) Allah SWT. ' 

Hati orang yang lapar akan dekat dengan Allah SWT dan kebaikan, jauh dari 
godaan syaitan dan keburukan, seperti misalnya jika orang itu mendekati majlis 
ilmu hatinya akan terbiasa sehingga tergerak mengikuti majlis tersebut, sebaliknya 
orang yang hatinya jauh dari Allah SWT dan kebaikan ketika dia melewati majlis 
ilmu biasanya dia akan langsung menghindari majlis tersebut. 

i. Lapar termasuk Ibadah mulia. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa sedikit 
makan dan lapar termasuk ibadah yang paling mulia setelah ibadah fardlu. 

Dijelaskan bahwa orang yang lapar dan sedikit makan juga akan lebih mudah 
menerima nasihat dan lebih bersegera mengerjakan kebaikan. " ' 

j. Sedikit makan dan lapar dapat meningkatkan iman dan sifat zuhud. 

Di antara pesan pendidikan sepiritual Ibn Abi al-Dunya adalah bahwa sedikit 
makan dapat meningkatkan sifat zuhud, sebagaimana sikap Rasulullah SAW 
sewaktu hidup yang tidak pernah menyimpan rizki persediaan untuk hari esok, 
karena beliau yakin bahwa kehidupan ini ada di Tangan Allah SWT. " 

Di antara akhlak salaf shalih mereka meinggalkan kenyang sebagai suatu 
pilihan, baik untuk tujuan diet atau membantu fakir, atau menyamai keadaan 
mereka supaya tidak minder. ' ' ' 


Ibn Abi al-Dunya, Op. Cit., him. °'C. 
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PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Manajemena pola makan sebagai bagian dari pendidikan jasmani memiliki 
hubungan erat dan pengaruh pada pendidikan spiritual muslim, sehingga tidak 
boleh diremehkan dalam dunia pendidikan Islam. 

Ibnu Abi al-Dunya yang terkenal sebagai penddik putra khalifah telah 
menjelaskan di kitabnya al -ju ’ bahwa dalam memanajemen perut dan makanan 
seorang muslim hendaknya memperhatikan beberapa hal yaitu : mengikuti pola 
makan Rasululah SAW dan para salaf shalih, menjadikan tujuan makanan hanya 
untuk bertahan hidup, memahami bahwa perut adalah sumber penyakit, 
mempraktekkan pola makan ideal yang meliputi : makan dari yang halal dan 
thayyib , menghindari makanan bervariasi, tidak lupa meminum air, makan hanya 
ketika lapar, tidak berlebihan, membiasakan lapar, menghindari kenyang serta 
memperhatikan suplemen. 

Inti dari pola makan yang disampaikan Ibn Abi al-Dunya berkisar pada 
praktek pembiasaan lapar dan menghindari kenyang, karena dapat mempengaruhi 
peningkatan pendidikan spiritual muslim di antaranya : bertambahnya kecintaan 
kepada Rasulullah SAW, meningkatnya keistiqomahan beragama, menerangi hati, 
menguatkan intensitas dan kualitas ibadah, menumbuhkan rasa sabar, sebagai 
motivasi beribadah, menumbuhkan rasa solidaritas, mendekatkan diri kepada 
Allah SWT serta meningkatkan keimanan dan sifat zuhud. 


B. Saran 

Setelah kita memahami isi dan pesan Ibn Abd Al-Dunya terkait pola 
makan ini semoga kita bisa mempraktekkannya serta meninggalkan kebiasaan 


pola makan yang terkesan jauh dari nilai-nilai Islam. Penulis juga mempersilahkan 
siapa saja yang mendapati kesalahan dalam makalah ini untuk memperbaikinya 
sehingga ke depannya menjadi lebih baik. 
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